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METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc191844309][bookmark: _Hlk176635466]A. Jenis Penelitian 
Penelitian berikut menerapkan pendekatan observasi analitik, yang bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kadar hemoglobin pada petani semangka di Subak Gunaksa. Desain penelitian yang diterapkan ialah desain potong lintang (cross sectional), yang bertujuan untuk mempelajari hubungan diantara faktor risiko dengan mengumpulkan data mengenai variabel independen dan dependen pada waktu yang bersamaan.
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Mengurus izin penelitian
Pelaksanaan penelitian
Menyiapkan alat dan bahan penelitian
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Sebelum memulai penelitian, peneliti terlebih dahulu mendapatkan izin dari Poltekkes Kemenkes Denpasar. Sesudah itu, peneliti mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk penelitian. Begitu semua alat dan bahan tersedia, peneliti melanjutkan pelaksanaan penelitian. Sebelum melaksanakan pengukuran kadar 



hemoglobin pada petani yang terpapar pestisida, peneliti memberikan informed consent sebagai persetujuan bahwasanya petani bersedia menjadi responden. Selanjutnya, peneliti memberikan kuesioner dan melaksanakan pemeriksaan kadar hemoglobin pada petani. Hasil pemeriksaan kemudian dicatat, diolah, dan dianalisis untuk menarik kesimpulan dari penelitian berikut.
[bookmark: _Toc191844312]C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian
Penelitian berikut dilaksanakan di Subak Gunaksa, Desa Gunaksa, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung.
2. [bookmark: _Hlk176642195]Waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan dari bulan September 2024 hingga April 2025, dimulai dengan penyusunan proposal penelitian hingga penyetoran skripsi ilmiah sesudah ujian akhir program.
[bookmark: _Toc191844313]D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi
Populasi merujuk pada keseluruhan objek ataupun subjek yang memiliki ciri ataupun karakteristik tertentu selaras pada yang ditetapkan oleh peneliti, yang kemudian akan diteliti dan disimpulkan (Sugiyono, 2013). Didalam penelitian berikut, populasi yang diterapkan ialah petani yang berada di Subak Gunaksa, Desa Gunaksa, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung, yang berjumlah 89 orang.
2. Sampel 
Sampel ialah bagian dari populasi yang mencerminkan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013). Sampel yang diterapkan didalam penelitian berikut ialah petani yang tinggal di Subak Gunaksa, Desa Gunaksa, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung. 

a. Unit analisis
Unit analisis dalam penelitian ini adalah kadar hemoglobin para petani Subak Gunaksa, Desa Gunaksa, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung.
b. Besaran sampel penelitian
Dalam menentukan besaran sampel penelitian, dapat digunakan rumus slovin, yaitu sebagai berikut: 
                  n
 Keterangan:
 n = besar sampel 
 N = jumlah populasi 
 e = alpa (0,1) atau sampling eror (10%)
Berdasarkan jumlah populasi petani di Subak G sebanyak 89 orang,     sehingga  perhitungan dengan menggunakan rumus slovin diatas didapatkan hasil yakni:
n
n
n= 47
  	Berdasarkan perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus slovin, ditetapakan bahwa sampel yang akan diambil sebanyak 47 petani di Subak Gunaksa 
1. Teknik pengambilan sampel 
Penelitian berikut menerapkan teknik Purposive Sampling, yakni pengambilan sampel secara sengaja dengan memilih individu yang memenuhi kriteria ataupun karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, bukan berlandaskan pemilihan acak.   


 a. Kriteria inklusi
Kriteria inklusi didalam penelitian berikut ialah petani yang menggunakan pestisida, bersedia menjadi subjek penelitian dan sudah menandatangani informed consent, dapat berkomunikasi dengan baik, serta berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan. 
b. Kriteria ekslusi
Kriteria eksklusi didalam penelitian berikut mencakup petani perempuan yang sedang menstruasi, petani yang memiliki riwayat penyakit lainnya,  serta petani yang tidak bersedia menjadi subjek penelitian ataupun tidak menandatangani informed consent. 
5. Alat dan Bahan
a. Alat 
1) Easy Touch GCHb
2) Autoklik 
3) Lancet
4) Alat Pelindung Diri 
5) Alkohol swab 70% merk Onemed
6) Tempat sampah

b. Bahan
1) Darah Kapiler
6. Prosedur Kerja 
a. Pra analitik
1) Persiapkan APD, alat, dan bahan penelitian.
2) Persiapkan responden dengan memberikan penjelasan tentang prosedur yang akan dilaksanakan. Responden kemudian mengisi lembar persetujuan dan memahami tujuan serta prosedur penelitian.
3) Pastikan responden dalam posisi yang nyaman dan siap untuk pengambilan darah kapiler.
4) Tidak ada persiapan khusus dalam pengambilan sampel; sampel darah dapat diambil dari responden yang tidak sedang berpuasa.
b. Analitik 
1) Siapkan alat glukometer.
2) Pasang lancet pada pen lancet dan atur ketebalan tusukan selaras pada kondisi kulit pasien.
3) Masukkan strip ke dalam alat glukometer.
4) Tentukan lokasi tusukan, biasanya di ujung jari tangan, khususnya jari ketiga ataupun keempat karena rasa sakit yang ditimbulkan lebih ringan.
5) Lakukan pemijatan ringan pada ujung jari sebelum penusukan, kemudian jangan menekan jari sesudah penusukan agar darah yang keluar tetap murni.
6) Bersihkan tempat tusukan dengan alkohol swab 70% dan tunggu hingga kering.
7) Gunakan pen lancet untuk mengambil sampel darah kapiler, pastikan tetesan darah pertama dibersihkan untuk menghindari kontaminasi, dan gunakan tetesan kedua untuk pemeriksaan.
8) Tempelkan sampel darah kapiler pada strip untuk analisis lebih lanjut.
9) Hasil pengukuran kadar hemoglobin akan muncul pada layar alat glukometer.
10) Sesudah selesai, bersihkan ujung jari dengan alkohol swab 70% ataupun kapas kering.
11) Catat hasil pemeriksaan dan dokumentasikan dengan kamera.
12) Strip dan lancet yang sudah diterapkan dibuang ke dalam tempat limbah infeksius.
c. Post Analitik
	  Hasil pemeriksaan kadar hemoglobin dicatat dan diinterpretasikan untuk menentukan apakah hasilnya normal, tinggi, ataupun rendah.
[bookmark: _Toc191844314]E. Teknik dan Pengumpulan Sampel 
1. Jenis data yang dikumpulkan 
a. Data primer 
    Data primer yang dikumpulkan didalam penelitian berikut meliputi hasil pemeriksaan kadar hemoglobin serta data tentang frekuensi penyemprotan, lama bekerja, lama penyemprotan, dan penggunaan APD pada petani di Subak Gunaksa, Desa Gunaksa, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung.
b. Data sekunder
    Data sekunder yang diterapkan mencakup data identitas petani serta data populasi petani semangka di Subak Gunaksa, Desa Gunaksa, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung.
2. Teknik pengumpulan data 
a.  Kuesioner 
Kuesioner diterapkan untuk mengumpulkan data tentang usia, jenis kelamin, konsumsi zat besi, lama penyemprotan, frekuensi penyemprotan, perlengkapan APD, dan masa bekerja petani. Responden akan menjawab pertanyaan secara langsung ataupun tertulis. 
b. Pemeriksaan kadar hemoglobin 
Pemeriksaan kadar hemoglobin dilaksanakan menerapkan metode POCT dengan alat Easy Touch GCHb untuk memperoleh hasil pemeriksaan kadar hemoglobin petani.
3. Instrumen pengumpulan data
Instrumen yang diterapkan untuk mengumpulkan data didalam penelitian berikut meliputi:
a. Lembar persetujuan responden (Informed Consent)
b. Formulir kuesioner
c. Alat tulis untuk mencatat hasil kuesioner dan pemeriksaan kadar hemoglobin
d. Smartphone untuk mendokumentasikan wawancara dan kegiatan penelitian
[bookmark: _Toc191844315]F. Pengolahan dan Analisis Data 
[bookmark: _Hlk176642426]1. Pengolahan data 
    Data primer yang diperoleh akan dikumpulkan, dicatat, dikelompokkan, dan diolah menerapkan SPSS, kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.
[bookmark: _Hlk176642460]2. Analisis data 
    Uji statistik yang diterapkan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kadar hemoglobin pada petani di Subak Gunaksa ialah uji Chi-Square, dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan membandingkan nilai signifikansi pada tingkat p ≤ 0,05.
[bookmark: _Toc191844316]G. Etika Penelitian 
     Dari Haryani dan Setyobroto (2022), setiap penelitian yang melibatkan subjek manusia dalam bidang kesehatan harus mengedepankan tiga prinsip etika utama: 
1. Respect for persons (other) 
    Menjunjung tinggi otonomi dan perlindungan bagi kelompok yang rentan ataupun   tergantung dari penyalahgunaan.
2. Beneficience and Non Maleficence 
    Prinsip kebaikan, yakni memaksimalkan manfaat dan meminimalkan risiko. 
3. Prinsip etika keadilan (Justice) 
    Setiap individu berhak mendapatkan sesuatu selaras pada haknya, terkait dengan keadilan distributif dan pembagian yang seimbang. 
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